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PENDAAILUAN
Ikan nila (Oreot.ltrrtmi.s ttilotic,tr.s) irri

berasal dari Benua Afiika dan pertama kali
didatangkan ke Indonesia secara resmi oleh
Balai Penelitian Perikanan Air Tarrar pada tahun
1969. Ikan nila disebarluaskan kc selurulr
masvarakat Indonesia melalui niasa penelitian
dan adaptasi (Arifin. 2008). Ikan nila memiliki
berbagai kelebihan yang menvebabkan ikan ini
termasuk salah satu komuditas perikanan yang
cukup populer dimasyarakat. Kelebihan tersebut
diantaranva adalah pertumbuhan yang cepat,
memiliki kemampuan beradaptasi terhadap
lingkungan yang baik, memiliki rasa yang enak
untLrk dikonsumsi, dan memiliki kandungan gizi
yang cukup tinggi (Sugiano. I98B).

PBNGARUH IIORMON TESTOSTBRON TERIHDAP MASKULIMSASI
BENIH IKAN NILA (oreochromis niroticus) DENGAN METODE DI\\ING

IVIUSLIM, HELMIZURYANI, NOPIRMAN

rssN 0r26_468ii

Ikan nila dapat berkembans biak dcnsan
rnudah secara alarni cli kolarn. tantbak. alau pun
di tcnrpat saluran air dan juga rnenriliki
pertumbuhan yang cepat. pada u,aktu panen,
ikan nila sering terjadi selisih ukuran dan bobot
ikarr ,r,an,, tidak sarna rnencapai 30-50% (Mair cl
a|..1995). Llntuk mencapai hasil ,r,ang maksirnal
dalarn rne.nslrasilkan benih ikan nila vanq baik.
ntaka penggunaan benih ikan nila janian-dalanr
proses pembesaran merupakan pilihan
pcmbudidaya dalam rangka peningkatarr
produksi melalui sistem pembesaran tunggal
kelamin jarrtan, karena secara genetis ikan nila
jantan tumbuh lebih cepat dari pada ikan betina
(Poprna dan Masser.1999, phelps dan Popnra.
2000; Manosroi el a/., 2004, Dunham, 2004;
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mencari dosis yang tepat honnon testosteron sehing-ea mendapatkan nisbahanakan ikan nila jantan > 5aoA- Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Laboratoli"um Fakultas pertanian
Universitas Muhammadiyah Palembang. dengan menggunakan akuarium ukuran 50x40x30 cm sebanvak12buah dengan masing-masing 4 perlakuun dun 3 ka-ilulangan dengan dosis yang 0".0"j", v"iffi;r1lhormon 0 mvl air (Kontrol) (Ho), dosis hormon c,5 mlll air 1ll1), dosis hormon l.o i,,rn air (H2), dan dosishormon 1,5 ml/l air (Hj). parameter yang diukur dalam p"n"liriun ini adalah kelangsungan hidup dannisbah kelamin, sedangkan benih yan-e digunakan adalah benih ikan nila dengan umur 5-7 hari sebanvak600 ekor dengan padat tebar setiap akuarium 50 ekor. Rara-rara kerangsungan hidup-rr""lir, ..i;",1pengarllatan tertinggi adalah pada perlakuan H3 : g2.67oh, l1t : g0,'/o. {1. :1A,efl, aon ll<t: 74,679/".Kelangsungan hidup..yunq dicapai cukup baik melebihi 50%. Hasil penelitian menunjukkan nistrahkelamin jantanyangdihasilkan dari setiap perlakuan adalah sebagai berikut:I{0: 60,,A,Ht:73.33%.1J2: 80oh' Ht: 66,67%, Dari data diatas menun-iukkan tingkat nisbah kelarnin 1i^rt^^ vang tertinggi padaperlakuan [{2 sebesar 80o%. Dosis perendaman hormon Gstosteron san_qat berpengaruh positif lerhadapnisbah kelamin benih ikan nila yang dihasilkan, yakni dengan dosis r,o -tit aii dapat menghasilkanpopulasi monosex ikan jantan yang lebih banyak. Plngukura,ikualitas air selama penelitian menun-iukkankisaran suhu 26-270C, pH air 7-8- oksigen terlarur 1nb;:,s:-+ .24. rianammonia (NI{r) 0.r5-0.30..Hasilanalisa kualitas air dapat disimpulkan normal dan baik untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan.
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Shalaby et al., 2007). Sistem pembesaran
tunggal kelamin jantan lebih menguntungkan
secara ekonomis, karena selain mempercepat
masa pemeliharaan, juga dapat menghasilkan
ukuran ikan yang besar dan seragam. Hal ini
karena selama masa pemeliharaan dapat
mencegah terjadinya pemijahan yang tidak
terkontrol dan menyebabkan pertumbuhan
menjadi lambat (Vandaraj, pandian, 1990
Phelps dan Popma, 2000; Dunham, 2004:
Biswas et a1.,2005).

Walaupun p€nggunaan hormon dalam
produksi benih nila telah digunakan secara
komersial, namun demikian ada kekau,atiran
tentang dampak negatif terhadap hormon yang
mempengaruhi keamanan pangan dan
kelestarian lingkungan. Pada saat ini umumnya
konsumen ikan menghendaki agar ikan yang
dikonsurnsinya diperoleh dari hasil produksi
yang terbebas dari bahan-bahan yang
berbahaya. Sehingga apabila usaha budidaya
ikan dalam proses produksinya menggunakan
baharr hormon (horntone base oquaculture)
maka produk budidaya tersebut akan sangat
ra$an terhadap propaganda negafif pa-sar-
Disamping itu berdasarkan penelitian, telah ada
bukti bahwa penggunaan hormon dapat
mengakibatkan hasil yang paradoxial menjadi
betina, terutama bila pemakaian dosis yang
berlebihan atau waktu pemberian yang terlalu
Ianra (SuJrendar, 1997). Ya_ng harus diperhatikan
adalah dengan rnelakukan budidaya ikan nila
yang menghasilkan benih ikan jantan (ntono.sex)
karena laju perfumbuhan ikan nila jantan lebih
cepat dibandingkan ikan nila betina (popma dan
Masser, 1999; Phelp dan popma, 2000:
l\{anosroi et a\.,2004 Dunham. 2004: Salab_v er
al.- 2007\. Budidaya monosex dilakukan untuk
( l) memperoleh perturnbuhan yang lebih cepar-
(2) mengendalikan pemijahan liar dan (3)
nrendapatkan penarnpilan ) ang lebilr baik
\7.airin,2003).

Salah satu cara untuk mendapatkan
benih ikan nila jantan (mono.sex). vakni dengan
cara memberikan hormon jantan (teslosteron)
dengan teknik sex reversal. Hormon yang
digunakan pada umumnya yakni homron sintetik
l7 amethyltestosteron (Macintosh dan Little,
1995: Phelps dan Popma, 2000). Hormon ini
sangat sulit didapat karena peredarannya sangat
terbatas dan harganya pun mahal.

Secara garis besar, sex reversal dapat
diartikan sebagai suatu teknologi yang
membalikkan arah perkembangan kelamin
menjadi berlawanan. Tujuan utama dari
penerapan teknik sex reversal adalah
menghasilkan populasi monosex (tunggal
kelamin). Dengan penerapan teknologi ini, ikan
yang seharusnya berkelamin betina dapat diubah
menjadi kelamin jantan tanpa merubah
genotipenya (Zairin, ZA}D.

- Pelarangan terhadap penggunaan obat_
obatan dalam kegiatan budidaya perikanan salah
satunya adalah hormon Steroid Sintetik
(met,vltestosteron). Hal ini dikarenakan hormon
ini 

_sulit terdegradasi oleh tubuh dan adanya
perdebatan efek samping jangka punjung.
Penggunaan hormon pada ikan konsumsi yan-_e
dikhawatirkan berpengaruh terhadap kesehatan
manusia yang mengkonsumsinya. Maka
Denggunaan hormon ini perlu dikaji ulang
dengan menggunakan hormon alami dari bahanalami, sehingga tidak menimbulkan
kemungkinan buruk I.ang alian terjadi (DKp,
2008).

PELAKSANAAN PENBLITTAN
A. Tempat dan Waktu

Pelaksanaan penelitian telah dilakukan
di Laboratorium perikanan Fakultas pertanian
Un i r,'ersita-s lr{ u ham nrad i.r.a h pa lem bang, selanra
40 hari mulai dari bulan Desember 20l"0_Januari
2011.

B. Rancangan percobaan
Penelitian ini dilakukan dengan

Rancanqan Acak Lengkap (RAL). perlakuan
perc-ndaman benih dalarr dosis hornrone 

-r,angberbeda. Masins- masing perlakuan dilakukan
pensulans,an'sebanyak 3 kali. perlakuan dalam
penelitian ini adalah sebasai berikut :

ISSN 0126-4680

t16

Ho

HI
H2

II:

: Dosis honnon 0 ml/l air (Kontrol)
: Dosis lrormon 0,5 ml/l air
: Dosis hormon 1.0 ml/l air
: Dosis hormon 1,5 rnl/l air

C. Cara Kerja
l. persiapan Wadah
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Wadah yang digunakan selama

pemeliharaan yaitu akuarium berukuran 50 x 40

x 30 cm, sedangkan wadah yang digunakan

dalam proses perendaman berupa toples masing-

masing i2 buah. Sebelum digunakan akuarium

dan toples direndam menggunakan kalium

Wrrnangat sebagai desinfektan yang bertujuan

untuk mensterilkan peralatan dari berbagai

macam bibit penyakit. Kemudian dicuci bersih

dan dijemur kurang lebih 6 jam di bawah sinar

matahari. Kemudian akuarium diisi air sebanyak

2 liter yang sudah diendapkan selama 4 hari dan

diaerasi selama 1 x 24 jam yang bertujuan

rneningkatkan kadar oksigen terlarut- Pergantian

air dilakukan dengan sistem resilkulasi-
Air yang digunakan dalam Proses

penelitian adalah air ledeng yang telah

diendapkan didalam wadah penampungan air.

Agar pertumbuhan benih ikan nila optimal maka

kandungan pH air tetap terjaga berkisar antara 6-

8,8. Pengecekan pH menggunakan kertas

lakmus. Akuarium diisi air yang telah

diendapkan sesuai dengan perlakuan pada tabel

di atas.

2. Perendaman Benih
Pemberian hormon dengan cara

perendamatr pada stadia larva yaitu saat mulai
kehilangan kuning telur, cara ini diyakini sangat

efektif karena selain mudah menf iapkan

honnon. sederhana dan tidak memerlukan rvaktu

yang lama, diduga juga bahrva pada stadia larva

masih berada pada fase labil sehingga mudah

dipengaruhi oleh rangsangan dari luar serta pada

fase lana gonad belum terdiferensiasi seks,

apakah jantan atau betina. Metode pemberian

hrrrnrt.)n dcngatt perendatttan hormon akart

rrasuk ke dalam tubuh dan menuju organ

tertentu seperti pada ikan jantan langsung

menuju ke testes dan betina langsung menujtr ke

or ariur.tt (Suhendar. 1997).

Benih yang akan diuji berupa belih ikan
nila 1'ang diperoleh dari Balai Benih Ikan (BBl)
Ciurdus Palernbartg. Benilr yang digurrakan

berumur 7 hari dengan bobot 0.01-0.02 gllawa.
Kepadatan benih pada setiap wadah perendaman

dan wadah pemeliharaan masing-masing 50

ekor/liter. Pembuatan larutan hormon testosteron
yakni dengan melarutkan hormon testosteron
rnenggunakan alkohol 70%o dan diaduk sampai

honnon larut, kenrudian saring dan tuangkan

ISSN OI2G468O

larutan hormon ke dalam media perendaman

yang telah diisi I liter air yang sudah disiapkan.
Media perendaman yang digunakan sebanyak 12

buah dan dibsri filter udara. Perendaman b,enih

dalam larutan hormon testosteron dilakukan
dengan dosis 0 (kontrol), 0.5 mVl air, 1.0 ml/l
air, 1.5 mUl air dengan 4 perlakuan dan 3 kali
ulangan. Lama perendaman selama 24 jam dan
pemeliharaan benih selama 40 hari.

3. Pe-Ue.ian Pakan
Sebagai ikan pemakan segalanya, ikan

nila mampu secara efektif mencerna dan

menghasilkan protein dari berbagai jenis pakan

yang disukainy4 baik yang berasal dari nabati
maupun hervani. Hal yang perlu diperhatikan
dalam pemberian pakan ikan adalah harus sesuai

dengan kebutuhan nutrisi ikan untuk hidup,
tumbuh, dan berkembang biak (Yunus dan

Meadi, 1988).
Untuk Lrenih ikan nila diberi pakan

berupa pelet halus. Pemberian pakan itu sendiri
dilakukan 3-4 kali/sehari (SNI 6141-2009).
Pernberian pakan dilakukan secara adlibitum.

4. Kualitas Air
Air merupakan faktor utama dalarn

kegiatan ini. Air yang digunakan adalah air
ledeng y,ang terlebih dahulu diendapkan didalanr
*'adah penampungan air. Pengukuran kualitas
air meliputi suhu air, oksigen. pH air, dan

ammonia (NH,).
Suhu air diketahui melalui proses

pengukuran dengan menggunakan termometer,
sedangkan pengukuran pH air dilakukan densan

nicire,,qunakan kertas lakmus. I)ada perteukuran

oksigen dilakukan dengan DO n.leter dan

ammonia (NlHr) diukur dengan ntenggunakan

spektrofotometet.

5. Pemeriksaan Gonad Ikan Uji
Metode yang digunakan dalam proses

penreriksaan gonad adalai ntetode asetokarutin
(Zairin, 2002). Pemeriksaan gonad dilakukan
setelah ikan berumur 40 hari. Pertama-tama ikan

diambil dari masing-masing akuarium sebanyak

l0oZ untuk dibedah, pembedahan ikan dilakukan

untuk mengamLril gonad yang akan diamati

untuk mengetahui apakah gonad tersebut jantan

atau betina. Pembedahan itu sendiri dilakukan
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dengan menggunakan alat bedah ikan-
Pengambilan gonad dilakukan secara hati_hati
dengan menggunakan pinset- Untuk
memudahkan pengambilan gonad, pertama_tama
ikan dibedah dengan menggunakan pisau scapel
kemudian usus dan organ dalam perut ikan
diangkat, lalu gonad diangkat dengan cara hati_
hati jlngan sampai gonad tersebut rusak,
kemudian Sebagian gonad diletakkan di atas
objek glass kemudian dicincang dengan
menggunakan pisau scapel sampai halus, setelah
itu cincangan gonad di atas objek glass diberi
larutan asetokarmin setranyak 2 tetes yang
berguna sebagai pewarnaan supaya jelas mana
gonad jantan dan betina pada saat melakukan
pengamatan. Objek glass ditutup dengan cover
glass dan didiamkan sampai larutan asetokarmin

Tabel4. KelangsunganHidup Benih Ikan Nila (%)

tercampur rata dengan gonad dan mengering
kemudian lakukan pengamatan deng"i
menggunakan mikroskop.

IIASIL DAN PEMBAIT{SA]Y
Dari hasil penelifian yang telah

dilakukan dengan menggunakan hormon
testosteron terhadap maskulinisasi benih ikan
nila (Or e o A hr o m i s n i I o t i cus) diperol eh data{ata
sebagai berikut:

Tingkat Kelangsungan flid up

..-?u.f hasil pengamatan dan sampling
yang dilakukan, kelangsungan hidup benih ikan
nrla (Oreochromis niloticus) dapat dilihat pada
Tabel 4.
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-
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Dari taber di atas terrihat bahwa kerangsungan hidup benih ikan nila daritertin-egi adalah [{3 sebesar 82,6]yo diikuti denlan I}, ."b".o. to,oon,I{2 sebesai
74.670h

Tabel 5. HasilAnalisa Keragaman Tingkat Kelangsungan lJidup

hasil pengamatan vang
78.67% dan [Je sebesar

KTJKSK DB F Tabel
F Hitung 5"4 l'h

I)erlakuan
Galad

J

8
l0

314
j.iJ

39,25
0.09"' .].86 6.99

Total 1l 324
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Dari hasil analisa keragaman di atas
nrenul{ukkan baJru'a dosis perendarnan benjh
ikan nila tidak berpengaruh terhadap tingkat
kelangsungan hidup ikan nila yang dihasillan,
misalnya FIo (kontrol) yang tidak diberikan
perlakuan hormon lebih tinggi tingkat
kentatiannya dibandingkan dengan yang
djberikan perlakuan hormon. Hal semacarn ini

mungkin dikarenakan adan_r,a faktor dari luarperlakuan )'ang rnernpengaruhi tingkaf
kematianny'a. Dan F Hitung (0,0S*) Lebih kecil
{a.ri- 

F tabel 5o/o: 3,g6 dal toA: 6,99 sehingga
tidak perlu dilakukan uji lanjut.

Dari hasil penelitian dengan
menggunakan hormon testosteron didapatkan
hasil bahwa penggunaan horrnon testosteron

4
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dengan dosis hormon 1,5 mUl air tingkat
kelangsungan hidup benih ikan nila lebih tinggi
yakni sebesar 80olo, sedangkan yang terendah
terdapat pada perlakuan Ho (kontrol) sebesar
74,67yo. Rendahnya kelangsungan hidup pada
perlakuan Ho ini, kemungkinan disebabkan
tingginya kadar ammonia (NrIl3), sehingga
mempengaruhi kelangsungan hidup dan
pertumbuhan ikan. Penyebab lain adalah karena
terganggunya ikan (stress) pada waktu
penyiponan yang mengakibatkan kematian ikan
pada waktu pemeliharaan. Selain itu juga
disebabkan oleh pengaruh perendaman dengan
testosteron, dimana ikan yang mengalami
perendaman memiliki ketahanan tubuh lebih
baik dari pada tanpa rnelakukan perendaman,
karena hormon testosteron bisa meningkatkan
ketahanan tubuh ikan. Sedanglian menurut

ISSN 0126_4680

Suyanto (1994), menyatakan bahwa pemindahan
ikan nila Gift secara mendadak dapat
mengakibatkan ikan mudah stTess, serta
pengaruh suhu dimana diketahui bahwa pada
stadia larva tingkat mortalitas tinggi karena
belum mampu beradaptasi dengan lingkungan
dengan baik dan akhirnya mati.

Zairin (2002), mengemukakan derajat
kelangsungan hidup larva umur dua hari setelah
perlakuan dapat ' memberikan gambaran
mengenai dosis yang diberikan. Dosis yang tepat
akan memberikan sintasan larva yang tinggi.
Derajat kelangsungan hidup larva umur sebulan
atau lebih, tampaknya lebih menggambarkan
kondisi pemeliharaan yang diberikan. Semakin
baik teknik pemeliharaan maka akan semakin
baik pula sintasan larvanya.
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Nisbah Kelamin
Dari-hasil pengamatan 1'ang dilakukan terhadap nisbah kelamin benih ikan nila selama 40 hari

pemeliharaan terlihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Data Nisbah Kelamin Benih Jantan

Perlakuan
Ulangan

Jumlah Rata-rata

Ho

Hr
H2

Hr

40
80
80
60

60
80
80
60

80
60
80
80

180

220
240
200

(%
60,00
t ))JJ

80,00
66.61

terlar

Sumber: Peneolahan Data Primer

Dari table dan grafik di atas terlihat
bahwa nisbah benih ikan nila jantan dari hasil
pengamatan yang tertinggi adalah H2 sebesar
80% diikuti densan H1 sebesar 13.33y"- H,
sebcsar 66-6-7 dan H,,sebesar 60.00%. Dari data

Tabel 7 - Hasil Analisa Keragaman Nisbah

di atas dilakukan penghitungan Analisa
Keragaman yang dapat dilihat pada Lampiran 8,
rekapitulasi hasil penghitungan disajikan pada
tabel berikut ini.

Benih lkan Nila yang Dihasilkan

KT.IKDBSK F TatrelF Hitung

Srlt
pll .

Oks
NIlr

suh u

Oksig,
dan ar

mg/I..
pada L

penelit
sedanp
pertunr
(Jangkr

50/ l"/"
Perlakuan
Galad

J

9

666,61
IJJJ,JJ t66.67

))') )) 1.33' 3.86 6.99

Total 1t 2000
Keterangan.

KK: l8,44Yo
Nisbah kelamin antara jantan dan betina

merupakan parameter utama yang menjadi
indikator keberhasilan teknik sex reversal. Pada
kondisi normal, Nisbah kelanrin ikan nila adalah

' : Berpengaruh tidak n1,ata

l:l(S}o/"jantandan
pemberian androgen
menghasilkan harnpir
2002).

50% betina) jika berhasil,
pada maskulinisasi akan

100% peiantan (Zairin,

721.
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Dari hasil penelitian Yang telah

dilakukan, kesemua perlakuan menunjukkan
persentase hasil nisbah kelamin jantan lebih
besar dari pada 50Yo. Hasil terbaik didapatkan

pada perlakuan H2 yaitu dengan dosis hormon

Testosteron 1,0 mVl dengan persentase 80Yo dari
total sampel yang telah diambil. Pada perlakuan

dengan dosis 1,5 ml/l air pada perlakuan H3

justru didapatkan hasil nisbah kelamin jantan

yang lebih sedikit yaitu 66,67o/o. Hal ini
diperkirakan karena dosis yang terlalu tinggi
sulit ditoleril oleh sistem tubuh ikan. Sedangkan

dengan dosis 0,5 pada perlakuan Hr iugu
didapatkan hasil nisbah kelamin jantan lebih

rendah dari perlakuan H2 yaitu 73,33yo,

kemungkinan ini disebabkan karena dosis yang

lebih rendah hanya sedikit mempengaruhi gonad

untuk berubah menjadi jantan. Begitu juga

dengan perlakuan Ha didapatkan nisbah kelamin
jantan yang paling rendah, yaitu sebesar 600lo,

akan tetapi jumlah ini sudah melebihi kondisi
normal yaitu lebih besar dari 50%o jantan,

keadaan ini disebabkan pada saat pengambilan

sampel secara acak gonad jantan 1'ang terambil
Iebih ban.vak.

rssN 0126-1680

Zairin Q002), mengemukakan selain
dari mengubah kelamin dari jantan menjadi
betina atau sebalikny4 hasil sex reversal
kadang-kadang menunjukkan penyimpangan.
Mungkin saja dijumpai individu yang steril
karena gonadnya tidak dapat berkembang. Hal
ini erat kaitannya dengan kesesuaian dosis yang
diberikan.Sesuai dengan hasil pengamatan Nagi
et al., (1997) menyatakan bahwa terjadi
peningkatan presentase jenis kelamin ikan jantan
sejalan dengan peningkatan lama perendaman
pada setiap perlakuan. Hal ini di duga bahwa
efektifitas hormon meningkat pada saat lama
waktu perendaman ditingkatkan. Hal ini di
dukung oleh Nagi eI al., (1997) hormon akan
bekerja alctif hanya pada selang rvaktu dan dosis
tertentu dimana semakin lama perendaman akan
makin banyak individu jantan yang akan
dihasilkan dan akhirnya terhenti pada lama
perendaman yang optimal tercapai. Selanjutnya
Turner dan Bagnara (1976), rnenyatakan bahwa
mekanisme masuknya hormon ke dalam tubuh
dengan cara perendaman adalah hormon masuk
mengalir langsung oleh darah ke hati selanjutnl'a
ke seluruh tubuh dan menuju orsan tertentu
seperti pada ikan jantan.

Kualitas Air
Kualitas air vang diukur selama penelitian meliputi : suhu, derajat keasaman (pl{). Oksigen

terlarut (DO), dan NHr, Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian ditampilkan pada tabel berikut ini.

Tabel 8. Hasil Pengukuran Kulitas Air Selama Penelitian

Kisaran
Parameter SatuanAnalisa

npiran 8.

ian pada

Terendah
26
6

3.53

Terl
Suhu
pH Air
Oksieen terlarut (DO)

OC

LJnit

ms,i I

27
1

1-24

berhasi I,

asi akan
(Zairin,

721

Dari tabel di atas terlihat bahsa kisaran
suliu selanta penelitian l6-17"C. pl-{ air 6-7.
Oksigen terlarut (DO) berkisar 3.534.24 mgll.
dan ammonia terlarut (NHr) berkisar 0,15--0.30

mg/l. Data pengukuran kualitas air dapat dilihat
pada Lampiran 10.

flasil pengukuran suhu selatna

penelitian yakni berkisar antara 26-27"C
sedangkan suhu air )'ang optimal untuk
pertunrbuhan ikan nila berkisar 25-30"C
(Jangkaru et .a|., 1992). Berdasarkan hasil

pengukuran suhu seladra penelitian dapat
dikatakan baik urrtuk perlunrbuhan ikan rrila.

Kandungan oksigen terlarut (DO) yang
diperoleh selama penelitian berkisar 3j34.24
nrg/I. Menurut Khairuman dan Amri (2007),
ikan nila termasuk jenis ikan yang tahan dalam
kondisi kekurangan oksigen. Jika kekurangan
oksigen, ikan nila akan mengambil langsung
oksigen dari udara bebas. Kandungan oksigen
yang baik untuk ikan nila minimal4 mgll.

722
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Derajat keasaman (PH) memPunYai

penanganan penting baik dalam kehidupan

organisme air maupun daiam pengaturan

ketersediaan unsur hara dalam perairan- Hasil

pengukuran pH selama penelitian dengan

menggunakan kertas lakmus adalah 6-7 '
keadaan ini ikan nila masih dapat tumbuh

dengan baik pada kisaran pH 5-10. Batas pH

yang mematikan yaitu I I atau lebih. Oleh

karena itu, nilai pH sebaiknya berada pada

kisaran nilai netral atau pada kisaran 6,5-8,0

(Khairuman dan Amri, 2007)-
Menurut l-nsmana Q001)' kadar

ammonia (NH:) terukur lang dapat membuat

ikan mati adalah > I mgll- Walaupun demikian

kondisi tersebut masih sangat tergantung pada

jenis stadia dan ukuran ikan- Kandungan

ammonia (NHr) selama penelitian berkisar 0,15-

0,30 mgll.

KESIMPULAN
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa

perendaman benih ikan nila dalam larutan

hormon Testosteroll pada perlakuan H2 sebesar

80%o. dengan dosis 1,0 ml'/l Sangat berpengaruh

terhadap nisbah kelamin jantan yang diha-silkan-

Tingkat kelangsungan hidup )'ang baik

didapatkan pada perlakuan H3 sebesar 82,67%

dengan dosis hormon 1,5 mlil. Hasil pengukuran

kualitas air selarna penelitian pada dasarnya

nra-sih dalant batas tolera.nsi untuk hidup ikan

nila.
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